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KATA PENGANTAR

Dengan terbitnya Al Jami’ah nomor 38 ini, berarti ia selangkah lebih
maju lagi dalam mencapai tujuannya yakni berusaha terbit tiga nomor dalam
setahun. Alhamdulillah bahwa dengan nomor ini telah dua nomor yang terbit
dalam kwartal pertama tahun 1989 ini. Ini berarti sekilas pertanda harapan (.

Ada sesuatu yang pantas dicatat dari naskah-naskah yang terdapat di
dalam Al Jami’ah kali ini. Nathan Soderblom dalam memandang agama
berpendapat bahwa “agama dan sejarahnya” merupakan "sejarah wahyu”.
Kiranya patut mendapat perhatian dari para penganut agama, karena begitu
positif sebagai titik tolak dalam membicarakan dan mempelajari agama-agama
di dunia ini. Hanya saja tentunya Kita harus ingat bahwa mengkaji wahyu
tentu meliputi wahyu yang terdapat dalam teks-teks suci, wahyu Allah melalui
makrokosmos, dan terutama wahyu Allah dalam mikrokosmos itu sendiri.
Itu semua berarti bagaimana ummat manusia memahami wahyu. Dari sini
memang dapat timbul bermacam-macamn pendapat dan kesimpulan, yang itu
harus dianggap sebagai kewajaran. Tetapi tidak mustahil bila kelak manusia-
manusia beragama mampu mencapai kemajuan yang berangsur-angsur lebih
sempurna dan lebih baik dalam usahanya memahami wahyu itu sendiri.
dap usaha manusia; namun bukan tanpa

ltulah harapan kita terha
n kehendak dan kebijaksanaan Allah. Denu

Catatan. bahwa itu bisa 1ain denga
Kian catatan kita yang pertama.
kan oleh prof Dr. A. Mukti Ali sekaligus
Merupakan isyarat jelas, bagaimana sebaiknya cend‘ekiawan muslim mengkaji
Wahyu, Bahwa hendaknya pard Jimuwan — siapa saja = meninggalkan roman-
Usisme; disamping sinyalemen adanya kekaburan intelektual dalam pemikiran
Islam dalam zaman modern ini. [tu berbahaya. Itu udu!ah kekura_ngan dalam
Menafsirkan wahyu dan itu nampak dalam pangguné se]firah pe_mlklran ‘ls.lam
oleh karenanya para cendekiawan muslim segera beranjak dari romantisisme
dan beralih kepada berpikir historis dalam pemikiran (tentang) agama, sosial,
dan sejarah,

Kemudian, apa yang dikemuka

Meman sia dalam cara berpikirnya, akan bf?rusaha keluar d'an
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12 berada di dalam cara berpikir yang baru dan meng_etahun kelemat}apnyz,
Segera pula akan mencari yang 1ebih baik sebagai kelanjutan cara bemlkl'mydz;
Al tersebut dapat dimaklumi karena manusia sebagai subordinate daripa
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